1. Beli baju kuy 
"Dita" 


"Nyaut" sahut seseorang yang barusaja dipanggil Dita 
barusan. 


"Beli baju kuy" ajak temannya itu. 

"Ayo gue juga belom beli baju nih " sahut Dita. 

"Yaudah Io siap siap gih, nanti gue samper" 

“Sip dah" 

Tut tut tut (sambungan terputus) 

Setelah sambungan terputus Dita pun langsung siap siap. 


Tak lama terdengar bunyi. 
Tin tin! (Klakson motor) 


Mendengar itu Dita langsung ke bawah dan menghampiri 
Lia yang sudah ada diluar menunggunya. 


"Ayo buruan naik Dit" ujar Lia sambil menepuk nepuk jok 
motor belakangnya. 


"Sip" sahut Dita. 

Dan mereka berduapun otw pasar. 

"LI JAM SEGINI MASIH RAME GA YA PASARNYA" tanya Dita. 
"JAM BERAPA EMANGNYA SEKARANG" 

"JAM DELAPAN" 


"OH MASIH RAMELAH JAM SEGINI, LAGIAN JUGA KAN 
SEKARANG MUNGGAHAN" 


"NENG JANGAN TERIAK TERIAK" tiba tiba ada motor yang 
mendekati mereka bersamaan dengan suaranya juga. 


Lia dan Dita menoleh. 


Tapi Lia buru buru liat kedepan karna dirinya sedang 
mengendarai. 


"TAKUT KAGA KEDENGERAN PAK" sahut Dita. 
"TAPI NGGA USAH TERIAK JUGA NENG! " 

Lah sendirinya juga teriak teriak - - 

"BAPAK JUGA TERIAK BARUSAN! " 


"EH... YAUDAH DAH SERAH" ucap Bapak bapak itu dan 
berlalu mendahului mereka. 


Lah kesel 
"LAH ITU BAPAK BAPAK NGAPA YA" 
Dita dan Lia dibuat ngakak oleh Bapak Bapak tersebut. 


Setelah sampai Dita dan Lia memarkirkan motor Lia di 
tempat parkir. 


"Eh Li itu tadi bapak bapak ngapa ya" Dita masih ajah 
keingetan kejadian geje yang tadi di jalan. 


"Hahaha makan paya kali" celetuk Lia. 


"Hahah yakali" tawa Dita. 


2. Aneka baju 


Sesampainya di pasar Lia langsung markirin motornya di 
tempat parkir yang ada di pasar. 


"Dita lo mau beli baju yang kaya gimana? " tanya Lia. 


"Au nih gue bingung" jawab Dita sambil melihat 
sekelilingnya yang begitu ramai. 


Iyalah namanya juga pasar, yakali sepi. 


"Lo sendiri mau beli baju yang kaya gimana Li? " Dita balik 
bertanya. 


"Hehe gue juga masih bingung nih" jawab Lia. 
"Lah sama ya" sahut Dita. 
"Haha iya" 


"Eh Dit kesitu yuk" ucap Lia sambil menunjuk pedagang 
baju yang lumayan ramai pengunjungnya. 


"Ayo dah ayo" sahut Dita menyetujui. 


Sesampainya disitu Dita dan Lia langsung melihat berbagai 
aneka baju et model baju lebih tepatnya. 


"Dita kira kira yang ini cocok ga ya buat gue? " tanya Lia 
sembari mencocokan baju warna biru muda kebadan nya. 


"Kurang ah, modelnya norak" jawab Dita sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


Lia manyun tapi dirinya juga berpikir kalau baju yang saat 
ini dipegangnya kurang cocok karna terlalu norak, tapi 


warna birunya cakep. 


"Nih yang ini aja, ini juga warna biru" ucap Dita sambil 
menyerahkan baju yang dipilihnya ke Lia. 


Lia meraih lalu melihatnya dengan seksama. 
"Bagus Dit, coba yuk tanya yang ini berapa" ucap Lia. 


"Bu yang ini berapa ya? " tanya Dita sambil menunjukan 
baju yang dipegang Lia. 


"Oh itu seratus delapan lima neng" jawab Ibu penjual. 
Astogeh mahal amat batin mereka berdua. 


"Dit mahal bangat, baju atasan doang sampai seratus 
delapan puluh lima" bisik Lia. 


"Iya Li mahal amat, coba dah gue tawar dulu" bisik Dita. 
"Seratus dah Bu" tawar Dita. 


"Yaampun neng kira kira atuh tawarnya, ini tuh model baru 
neng" ucap Ibu ibu penjualnya. 


"Seratus duapuluh deh Bu" tawar Dita lagi. 


"Ga bisa neng, harga pasnya seratus delapan puluh dah" 
ucap Ibu ibu penjual. 


"Yah kemahalan itu Bu" ucap Lia. 
"Iya Bu kemahalan" timpal Dita. 


"Yah kalau seratus duapuluh mah kaga dapat neng" ucap 
Ibu ibu penjual. 


"Yah Li segitu ga dapat, pindah ajah dah ke tempat lain 
siapa tau ada yang lebih murah" bisik Dita. 


"Yahhh yaudah deh ayo" sahut Lia berbisik juga. 


Mereka berduapun pergi dari tempat itu. 


3. Yang ini apa yang ini 


Di tempat lain Dita dan Lia memilih milih baju, karna Dita 
merasa tidak terlalu suka akhirnya dirinya hanya membantu 
Lia memilih baju yang akan dipilihnya. 


"Dit yang biru yang itu tuh cakep" ucap Lia dengan riang 
lalu mengambil baju yang Lia maksud. 


"Iya cakep tuh" sahut Dita menyetujui. 


"Eh Dit ambilin baju yang ada dibelakang lo dong, yang 
warna biru" ucap Lia disaat dirinya tidak sengaja melihat 
baju biru dengan model yang lain dibelakang Dita. 


Dita berbalik kebelakang dan langsung menurutu perkataan 
Lia. 


"Nih" ucap Dita sambil menyerahkan baju yang dimaksud 
Lia. 


Lia mengambilnya. 
"Eh Dit yang ini cakep juga ya" ucap Lia. 
"Iya Li lumayan" sahut Dita. 


"Dit menurut lo gue harus pilih yang mana nih? " Lia 
bingung sendiri jadinya. 


"Seterah lo aja Li" 
"Gue bingung, dua duanya cakep" 
"Yang lo paling suka emang yang mana" 


"Dua duanya gue suka" 


"Kalau lo suka dua duanya aja beli" 

"Kalau dua duanya pasti mahalah" 

"Kan nanti ditawar dulu Liaku.. " 

"Eheheh iya ya" 

"Mba yang ini berapa? " tanya Lia ke mba mba penjual. 
"Itu 120.000 neng" jawab mba mbanya. 


"Kalau yang ini mba? " tanya Lia lagi sambil menunjuk baju 
satu nya. 


"Oh itu 100.000 neng" jawab mba mbanya. 

"170.000 dua dah mba" ucap Lia. 

"Yah segitu mah belum dapet neng" ucap mba mbanya. 
"175.000 "tawar Lia. 

"Belum dapat neng" 

"Yaelah mba daperin napah" 

"180.000 dah saya kasih" ucap mba mbanya. 

"Dit gimana nih" Lia minta pendapat Dita. 


"Serah lo aja Li lo yang mau beli, tapi yaudah lah lagian dua 
duanya lo suka kan" ucap Dita. 


"Hehe iya" 

"Yaudah mba bungkus ya bajunya" ucap Lia sambil 
menyerahkan kedua baju yang akan dibelinya ke mba mba 
penjual agar dibungkus. 


"Iya neng" sahut mba mbanya. 


4. Ganteng bangat anjir 
"Dit lo ko dari tadi ga beli baju sih? " tanya Lia bingung. 
"Belum ada yang srek gue nih" jawab Dita. 
"Ayo dah cari cari lagi sampe lo srek" ujar Lia. 
"Yaudah ayo" sahut Dita. 


"Nah kesana coba yuk, gede tuh tempatnya" ucap Lia sambil 
menunjuk tempat jualan baju yang besar. 


Mereka berduapun kesana. 


"Eh yaampun cakep cakep bangat gila" ucap Lia dengan 
binaran matanya setelah sampai disana dan melihat baju 
baju. 


"Anjay iya bener cakep cakep bangat" sahut Dita 
menyetujuin ucapan Lia. 
"Kuy lah masuk lebih dalam" ajak Dita kemudian. 


"Kuy" sahut Lia. 


"Gue mau yang ini ah" ucap Dita sambil menunjuk baju 
pilihannya yang bewarna abu abu tua. 


"Yaudah beli aja Dit" ucap Lia. 


"Tapi gue masih bingung nih semuanya cakep cakep" ucap 
Dita. 


"Eh btw disini reme ya, banyak yang belinya" ucap Lia yang 
baru ngeh saat melihat sekitarnya 


"Eh iya ya gue baru engeh masa" sahut Dita sambil melihat 
sekitarnya. 


"Dit jadi beli yang itu? " Lia. 


"Jadilah" sahut Dita. 
"Eh btw ini yang jualnya mana ya" Dita melihat sekitarnya. 


"Mungkin yang lagi berkerumun disana kali Dit" ucap Lia 
sambil menunjuk kearah kerumunan orang. 


"Yaudah ayo samperin" ucap Dita. 


"Mba ini yang jual kemana ya? " tanya Dita pada salah satu 
mba mba yang ada dalam kerumunan yang lagi bawa 
beberapa baju. 


Mba mba nya menoleh "Itu tuh yang keliatan rambutnya 
doang, sangkin banyak yang kumpul jadi ngga keliatan" 
jawab mba mba nya. 


"Oh gitu" Dita manggut manggut tanda mengerti. 


"Dit ini gimana" Lia udah capek sendiri karna ini kerumunan 
ngga bubar bubar, mana berisik bangat lagi. 


"Mas yang ini berapa" 
"De ganteng yang ini berapa ya" 


Ya seperti itulah suara suara dari kerumunan membuat Dita 
dan Lia makin bingung aja. 


"Elah lama amat nih, gue udah capek pegel nih nungguin" 
keluh Dita. 


"Iya gue juga sama nih Dit" sahut Lia menyetujui. 


"EH MASS SAYA BELI YANG INI DONG" karna kesabaran Dita 
udah abis akhirnya dia teriak dengan sangat tidak nyelo 
membuat tuh kerumunan diam dan menoleh kebelakang 
dan menatap Dita dengan pandangan tajamnya. 


"MAS MAS YANG JUAL KESINI KEK SAYA MAU BELI INI" teriak 
Dita lagi. 


"Eh bujut busrak Dit teriakan lo" Lia nyengol lengannya 
Dita. 


"Udah yarin gue udah ga sabar" sahut Dita yang udah bodo 
amatan karna udah pegel dia nungguin. 


Tiba tiba saja seseorang yang tinggi menerobos kerumunan 
dan berhenti didepan Dita. 
"Neng mau beli yang mana? " tanyanya kemudian. 


Lia melonggo apalagi Dita? Jangan ditanya lagi, komuknya 
udah tidak bisa dikondisikan dia mah. 


"Ganteng bangat anjir" batin Dita. 


5. Beli yang ini mas ganteng 


"Neng beli yang mana? " tanyanya lagi karna belum 
mendapat jawaban dari sang pembeli. 


Lia yang sadar duluan langsung nyengol Dita yang ada 
disampingnya. 


"Eh kunyuk! " Dita latahkan jadinya. 
"Li apa sih nyengol nyengol" ucap Dita kemudian. 


"Itu tuh yang jual nanya" ucap Lia sambil menunjuk seorang 
lelaki tinggi yang ada didepan Dita. 


"Ini yang jual, serius? " Dita seakan ngga percaya sama 
omongan sahabatnya itu. 


"Iya tanya aja mas masnya" sahut Lia. 
"Mas yang jualan? " tanya Dita. 


"Iya neng saya yang jualan, mau beli yang mana emang? " 
ucap lelaki tinggi yang ganteng itu. 


"Mas yakin? Ga lagi ngelindurkan" tanya Dita seakan masih 
tidak percaya. 


Masa iya sih yang gateng bangat kaya gini yang jualan baju. 
"Iya yaampun neng" jawabnya meyakinkan Dita. 
"Ko ganteng sih mas eh-" ucap Dita keceplosan. 


"Namanya juga Mas Guanlin jadi ganteng lah" sahutnya 
pede. 


"Mas namanya Guanlin? " 


"Iya neng" sahut Mas Guanlin. 
"Oh iya neng mau beli yang mana? " 


"Beli yang ini Mas ganteng" ucap Dita sambil menunjuk baju 
yang ada ditangan nya. 
"Yang ini berapa mas" 


"Oh itu 140.000 neng" jawab Mas Guanlin. 
'Busrak mahal ya' batin Dita. 


"Oh yaudah Mas bungkus ya saya beli yang ini" ucap Dita 
sambil menyerahkan baju yang ada ditangannya. 


'Gapapa dah mahal juga, utung yang jualnya ganteng' batin 
Dita. 


"Yaudah neng saya ambil kreseknya dulu ya" ucap Mas 
Guanlin dan berlalu pergi untuk mengambil kresek. 


"Nih neng" Mas Guanlin menyerahkan kresek hitam yang 
berisi baju yang dibeli Dita. 


"Nih Mas ganteng uangnya" Dita juga menyerahkan 
uangnya ke Mas Guanlin. 


End. 


